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SUMMARY 

 

M. KUDUS PERDANA " Diversity of Soil Macrofauna on Rubber and Palm Oil 

Land in Experiment Land Faculty of Agriculture  Sriwijaya University" 

(Supervised by AGUS HERMAWAN and ABDUL MADJID ROHIM). 

 Soil macrofauna has a very important role in a habitat to determine the 

productivity of the land where they live. The purpose of this study was to 

determine the diversity and evenness of soil macrofauna in Rubber and Palm Oil 

Land in the Experimental Field of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. The soil samples analyzed in the Laboratory and the soil macrofauna 

obtained were calculated using the Shannon-Wiener (Diversity Index) and Pielow 

(Evenness Index). The results of the study show that rubber and oil palm land 

have a high diversity and evenness in rubber and high oil palm land. 

Environmental conditions are the main limiting factor for the high and low 

diversity of soil macrofauna. 
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RINGKASAN 

M. KUDUS PERDANA “Keanekaragaman Makrofauna Tanah pada Lahan Karet 

dan Kelapa Sawit di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya” 

(Dibimbing oleh AGUS HERMAWAN dan ABDUL MADJID ROHIM). 

Makrofauna tanah memiliki peranan yang sangat penting pada suatu habitat 

untuk menentukan produktivitas lahan tempat mereka hidup. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui keanekaragaman dan kemerataan makrofauna tanah 

pada Lahan Karet dan Lahan Kelapa Sawit di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Sampel tanah di analisis di Laboratorium dan makrofauna 

tanah yang didapatkan dihitung menggunakan Indeks Keanekaragaman Shannon - 

Wiener ( Diversity Index ) dan Kemerataan Pielou (Evenness Index). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pada lahan karet dan lahan kelapa sawit memiliki 

keanekaragaman yang tinggi dan kemerataan pada lahan karet dan lahan kelapa 

sawit tinggi. Kondisi lingkungan merupakan faktor pembatas utama terhadap 

tinggi dan rendahnya keanekaragaman makrofauna tanah. 

 

Kata kunci: Makrofauna, Keanekaragaman, Kemerataan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Tanah merupakan media tempat tumbuhnya tanaman. Tanah juga 

merupakan habitat bagi berbagai organisme yang hidup di dalamnya. Antara 

tanaman dengan organisme dalam tanah terjadi suatu hubungan saling 

ketergantungan yang sangat erat. Oleh karena itu, populasi organisme tanah 

ditentukan oleh kualitas vegetasi di atasnya. Sebaliknya, aktivitas organisme 

dalam tanah juga akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman yang pada akhirnya 

akan menentukan produktivitas lahan tempat mereka hidup (Denola, 2017).  

Organisme tanah dapat dikelompokkan berdasarkan pendekatan taksonomi 

dan fungsionalnya. Tiga kelompok fungsional organisme tanah, yaitu: biota akar 

(mikorizha, Rhizobium, nematoda dan lain-lain); dekomposer (mikroflora, 

mikrofauna dan mesofauna); dan “ecosystem engineer” (mesofauna dan 

makrofauna) (Brussaard, 1998 dalam Sugiyarto, 2000). Organisme tanah yang 

sering dijumpai dan juga memiliki peranan penting baik dari segi keanekaragaman 

maupun peranan yaitu fauna tanah. Fauna tanah dapat diklasifikasikan 

berdasarkan ukuran tubuh menjadi tiga kelompok, yaitu mikrofauna (< 0,1 mm), 

mesofauna (0,110 mm) dan makrofauna (> 10 mm) (Wild, 1993 dalam Setiawan 

et al., 2003). Dalam penelitian Hanafiah et al. (2007) menyatakan Fauna tanah 

dapat diklasifikasikan berdasarkan ukuran tubuh menjadi empat kelompok, yaitu 

mikrofauna (0,2 mm), mesofauna (0,2-2 mm), makrofauna (2-20 mm) dan 

megafauna (20-200 mm). 

Makrofauna tanah memiliki peranan yang sangat penting pada suatu 

habitat untuk menentukan produktivitas lahan tempat mereka hidup. Salah satu 

peran makrofauna tanah adalah menjaga kesuburan tanah melalui perombakan 

bahan organik, distribusi hara, peningkatan aerasi tanah dan sebagainya 

(Sugiyarto et al., 2007). Dalam menjalankan aktivitas hidupnya, makrofauna 

tanah memerlukan persyaratan tertentu. Kondisi lingkungan merupakan faktor 

utama yang menentukan kelangsungan hidupnya, yaitu: iklim (curah hujan, suhu), 
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tanah (kemasaman, kelembaban, suhu tanah, hara), dan vegetasi (hutan, padang 

rumput) serta cahaya matahari (Hakim et al., 1986 dalam Sugiyarto et al., 2007). 

Pada penelitian ini, jenis lahan yang akan diamati yaitu Lahan Karet dan 

Lahan Kelapa Sawit yang berada di Lahan Percobaan, Fakutas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Menurut Lavelle et al. (1997) dalam Purnasari (2011), cara 

penggunaan lahan akan mempengaruhi keanekaragaman dan biomassa 

makrofauna tanah secara umum, kemudian Rousseau et al. (2013) dalam Wibowo 

dan Samsudin (2017) juga mengemukakan bahwa, makrofauna tanah merupakan 

indikator yang paling sensitif terhadap perubahan dalam penggunaan lahan, 

sehingga dapat digunakan untuk menduga kualitas lahan. 

 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

`  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis keanekaragaman dan 

kemerataan makrofauna tanah pada Lahan Lahan Karet dan Lahan Kelapa Sawit 

di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi mengenai 

tingkat keanekaragaman dan kemerataan makrofauna tanah pada Lahan Karet dan 

Lahan Kelapa Sawit di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. 
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